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 Dengan memanjatkan doa syukur kepada Allah SWT, telah diterbitkan buku kumpulan 
abstrak Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin (SNTTM XII). Seminar Nasional Tahunan 
Teknik Mesin (SNTTM XII) menyajikan makalah yang berkualitas yang berasal dari tulisan 
peneliti di bidang Teknik Mesin dari seluruh Indonesia. Makalah yang dipresentasikan dalam 
seminar ini meliputi lima konsentrasi teknik mesin yaitu konversi energi, material, mekanika 
terapan, produksi dan pendidikan teknik mesin. 
Pada Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin (SNTTM XII) terdapat makalah tambahan 
berbahasa inggris dari sesi internasional yang pesertanya adalah peserta nasional dari Japan 
Society of Mechanical Engineering (JSME). Adanya sesi internasional ini diharapkan akan 
menjadi sarana berbagi ilmu antara anggota Badan Kerjasama Teknik Mesin Indonesia 
(BKSTM) dengan JSME. 
Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua penulis yang telah 
mengkontibusikan makalahnya dalam seminar ini. Terima kasih juga kepada para anggota 
komite yang telah mencurahkan segala waktu dan usaha sehingga terselenggaranya seminar 
dengan sukses. Lebih lanjut ucapan terima kasih atas dukungannya kepada civitas akademika 
Fakultas Teknik UNILA pada khususnya dan UNILA pada umumnya. 
Kami juga berterima kasih atas dukungan dari sponsor yaitu PT. Sugar Group, Autodesk 
(Tekno+Logika), Esindo Karya Lestari, PT. Sahabat Motor, PT. Gunung Madu dan PT. Kawan 
Lama.  
Diharapkan buku kumpulan abstrak ini akan akan memberikan manfaat bagi kalangan 
akademisi, industri, praktisi dan seluruh masyarakat. Untuk para penulis agar berkenan untuk 
terus mempublikasikan hasil penelitiannya pada seminar-seminar SNTTM yang akan datang. 
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Bantalan sering digunakan pada mesin-mesin pengangkut atau pemindah barang seperti crane, otomotif, alat angkut dan 
pemindah lainnya. Fungsi bantalan sebagai tempat dudukan poros dan penggerak kendarangan pengangkut baik angkutan berat 
maupun ringan. Lori pengangkut buah tandan sawit termasuk salah satu mesin pengangkut yang menggunakan bantalan 
dimana lori pengangkut ini berfungsi sebagai media pengangkut sawit dan sekaligus tempat perebusannya. Lori pengangkut 
dan tempat perebusan sawit ini ini menggunakan tipe 6125 dimana temperatur kerja saat perebusan sawit adalah 1400C 
sementara temperatur kerja bantalan adalah 1200C. Perbedaan temperatur antara kondisi kerja dan rancangan bantalan 
mengakibatkan bantalan cepat rusak atau mengalami fracture (patah pada rumah bantalan).Hal ini sangat merugikan 
perusahaan sawit karena kerusakan ini menyebabkan proses produksi (perebusan sawit) menjadi terhenti. Berhentinya mesin 
perebus membuat waktu kerja atau proses produksi menjadi lama terutama untuk proses penggantian komponen bantalan. 
Waktu tunggu yang lama untuk proses perbaikan dan perawatan bantalan menyebabkan ongkos produksi meningkat. Untuk 
menanggulangi masalah ini maka desain dan pemilihan material bantalan dan sistem pelumasan sangat penting. Untuk 
mengetahui pengaruh panas yang dapat menimbulkan kerusakan pada bantalan lori dilakukan analisis pengaruh koefisien 
perpindahan panas pada desain bantalan, pemilihan material dan sistem pelumasan dengan menggunakan finite volume method  
2-D dan 3-D. Dalam analisis ini dipilih material bantalan (steel) dan jenis pelumas yang digunakan berdasarkan standar 
pelumasan SKF. Dengan analisis desain, pemilihan material, jenis pelumas dan analisis koefisien perpindahan panas pada 
bantalan dapat dipilih jenis bantalan yang tahan dan sesuai dengan sistem pengangkutan pada lori perebusan sawit.   
 






 merupakan bagian dari elemen 
mesin yang berfungsi untuk meneruskan putaran dari 
mesin ke komponen lainnya. Satu pemanfaatan 
bantalan dapat dilihat pada mesin pemindah atau 
pengangkut hasil panen seperti pada lori pengangkut 
sawit segar. Lori ini selain berfungsi sebagai 
pengangkut juga berfungsi sebagai tempat perebusan 
sawit segar.  
Pada proses perebusan sawit segar, temperatur 
kerja perebusannya adalah sebesar 140
0
C. Sementara 
temperatur kerja bantalan tergantung pada jenis 
bantalan
[2]
. Dimana jenis bantalan yang digunakan 
pada lori pengangkut dan perebusan sawit ini adalah 
tipe 6215
[2]
 dengan temperatur kerja berdasarkan 
standar SKF yaitu 120
0
C. 
Perbedaan temperatur kerja perebusan dengan 
temperatur bantalan mengakibatkan bantalan cepat 
rusak akibat panas yang berlebihan pada bantalan 
(pelumas cepat mencair). Kerusakan pada bantalan 
menyebabkan proses produksi (perebusan sawit) 
menjadi terganggu karena diperlukan waktu untuk 
memperbaiki lori yang rusak. 
Untuk menanggulangi hal ini maka dilakukan 
pengecekan pengaruh temperatur pada proses 
perebusan sawit(pengaruh koefisien perpindahan 
panas) dengan menggunakan finite volume 
method
[3][4]
, sehingga diperoleh penyebab kerusakan 
bantalan.  
 
Metodologi Desain dan Manufaktur Screw Turbin 
 
Bentuk dan desain bantalan dibuat dengan 
memperhatikan jenis bantalan yang digunakan pada 
lori pengangkut dan perebusan buah sawit. Lori 
pengangkut dan tempat perebusan buah sawit dapat 
dilihat pada Gambar 1a.   
Desain bantalan dibuat dalam 2-D dan 3-D 
dengan menggunakan fasilitas yang ada pada finite 
volume method. Bentuk bantalan yang digunakan 
dapat dilihat pada Gambar 1b, dimana terlihat jenis 
bantalan yang digunakan adalah bantalan dengan tipe 
6215. Material properti bantalan 6215 dapat dilihat 
pada Tabel 1seperti young modulus dan thermal 





Untuk analisis pengaruh temperatur pada bantalan ini 
nilai thermal expansion (koefisien perpindahan 
panas)
[4][5]
, temperatur kerja bantalan, kecepatan jalan 
lori dan jenis fluida pelumas dijadikan parameter 
masukan. 
 Spesifikasi bantalan yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
1. Tipe 6215 
2. Diameter luar 130 mm dan diameter dalam 75 
mm dengan tebal 25 mm. 
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3. Beban dinamik dan statiknya adalah 68,9 kN 
dan 49 kN. 
4. Berat 1,2 kg 
Selain material bantalan jenis pelumas juga 
dapat mempengaruhi kinerja bantalan. Jenis pelumas 
yang digunakan untuk bantalan ini di lori 
pengangkutan dan perebusan sawit adalah HDX 2. 
Gambar 2 menunjukan properti pelumas bantalan 
HDX 2 yang digunakan pada lori perebusan sawit 




Hasil dan Pembahasan 
 
Gambar 3 menunjukan model 2-D dan mesh 
bantalan yang digunakan. Pemodelan dengan 2-D 
dilakukan untuk melihat fenomena distribusi 
temperatur dan tekanan yang terjadi pada bantalan. 
Dimana pada hasil pemodelan diperoleh bahwa 
distribusi temperatur mencapai 338,58
0
K pada posisi 
bantalan 0.056 m dan 0.049 m untuk diameter 
bantalan 0.075 m dan 338,64 
0
K pada 0.095 mdan 
0.0811 m (lihat Gambar 8 dan 9). Distribusi 
temperatur dan tekanan dapat dilihat pada Gambar 5 
dan 6. Pada Gambar 5 dan 6 kecenderungan distribusi 
temperatur dan tekanan hampir sama dimana daerah 
kontak tertinggi terdapat pada bagian depan bantalan. 
Perbedaan antara D=0.075 m dan 0.125 m adalah 
pada besarnya daerah kontak yang terjadi akibat 
distribusi aliran temperatur dari fluida yang mengalir 
pada bantalan meningkat dengan besarnya diameter 
bantalan. Besarnya area kontak juga akan 
meningkatkan tegangan thermal
[6]






Gambar 7. Distribusi Tekanan pada Bantalan 
dengan D=0.130m (3-D) 
 
  
Gambar 6. Model  3-D dan Mesh Bantalan 
Gambar 4. Distribusi Temperatur dan Tekanan 




Gambar 5. Distribusi Temperatur dan Tekanan 
pada Bantalan dengan D=0.125m (2-D) 
 
a. DistribusiTemperatur b. DistribusiTekanan 
a. DistribusiTemperatur b. DistribusiTekanan 
  
Gambar 3. Model  2-D dan Mesh Bantalan 
















Tabel1.Material PropertiBantalan 6215 
 




Gambar 1.Lori danJenisBantalan 
a. Lori b. Bantalantipe 6215 
 
 Proceeding Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin XII (SNTTM XII) 




 Untuk model 3-D dan mesh bantalan dapat 
dilihat pada Gambar 6. Hasil yang diperoleh untuk 
3-D ditunjukan oleh Gambar 7 dimana pada gambar 




Dari hasil pemodelan diperoleh distribusi temperatur 
dan tekanan untuk masing-masing model bantalan 
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Gambar 9. Grafik Hubungan antara Temperatur 
dn Posisi Bantalan untuk D=0.125m 























Gambar 8. Grafik Hubungan antara Temperatur 
dn Posisi Bantalan untuk D=0.075m 
